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Sikap Seorang Muslim Terhadap Harta 
Oleh: Ustadz DR. Firanda Andirja, Lc. MA 

  

Topik yang akan kita bahas pada kesempatan 

kali ini adalah bagaimana sikap seorang muslim 

terhadap harta. Sesungguhnya kita ketahui bahwa 

harta adalah suatu perkara yang dibutuhkan oleh 

manusia dalam menjalani kehidupannya. Terkadang 

harta itu diberkahi oleh Allah جل جلاله sehingga 

mengantarakan seorang muslim tersebut semakin 

bertakwa kepada Allah جل جلاله. Dan sebaliknya, sering pula 

harta membawa seorang muslim untuk semakin jauh 

dari RabbNya. Oleh karenanya perlu untuk kita 

ketahui bagaimana sikap yang benar terhadap harta. 

 Terdapat beberapa hal-hal yang penting terkait 

dengan menyikapi harta. Di antaranya adalah, 

1. Harta secara dzat tidak dicela dan tidak dipuji 

Yang perlu diketahui adalah ujian dan celaan dari 

harta itu kembali kepada pemilik harta tersebut, yaitu 

bagaimana cara dia menyikapi harta tersebut. Oleh 

karenanya kita dapati para Nabi dan para Rasul, di 

antara mereka ada yang kaya raya dan adapula yang 

miskin. Di antara Nabi-nabi yang kaya adalah Nabi 

Sulaiman dan Nabi Daud ‘alaihimassalam. Adapun 

Nabi-nabi yang miskin di antaranya adalah Nabi Isa 
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‘alaihissalam dan Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم. Jika sekiranya 

harta itu dipuji dzatnya, maka tentu Allah جل جلاله akan 

menjadikan sluruh para Nabi sebagai orang yang 

kaya. Dan jika itu tercela pada dzatnya, maka pasti 

Allah جل جلاله akan menjadikan seluruh para Nabi miskin. 

Akan tetapi kita dapati ada sebagian nabi yang kaya 

dan adapula sebagian nabi yang miskin. Oleh 

karenanya ini menunjukkan bahwasanya harta tidak 

dicela dan dipuji pada dzatnya. 

Oleh karenanya sebagaiman harta tidak dicela dan 

tidak dipuji pada dzatnya, maka demikian juga 

dengan kemiskinan juga tidak dicela dan tidak dipuji. 

Jangan sampai kemudian sebagian orang mengira 

bahwa miskin adalah sebuah hal yang dituntut dalam 

syariat atau sebaliknya bahwa miskin adalah hal yang 

dibenci oleh syariat. Akan tetapi celaan dan pujian itu 

kembali kepada orang yang menjalani kekayaan dan 

kemiskinan tersebut. 

Oleh karenanya kita dapati dalam hadits yang 

diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim, 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم tidak pernah berlindung terhadap 

kekayaan dan juga kemiskinan, akan tetapi Rasulullah 

 .berlindung dari ftinah kekayaan dan kemiskinan صلى الله عليه وسلم

Di antara hadits tersebut adalah doa Nabi صلى الله عليه وسلم, 
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، اللَّهُمَّ إِنِِّ أَعُوذُ   أْثََِ
َ

غْرَمِ وَالم
َ

اللَّهُمَّ إِنِِّ أَعُوذُ بِكَ مِنَ الكَسَلِ وَالهرََمِ، وَالم
نَةِ   ، وَشَرِِ فِت ْ نَةِ القَبِْْ وَعَذَابِ القَبِْْ نَةِ النَّارِ، وَفِت ْ بِكَ مِنْ عَذَابِ النَّارِ وَفِت ْ

نَةِ ا الِ الغِنََ، وَشَرِِ فِت ْ جَّ سِيحِ الدَّ
َ

نَةِ الم  لفَقْرِ، وَمِنْ شَرِِ فِت ْ

“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari rasa malas, 

kepikunan, terlilit hutang, dan dari kesalahan dan dari 

fitnah neraka serta siksa neraka, dan dari fitnah kubur dan 

siksa kubur dan dari buruknya fitnah kekayaan dan dari 

buruknya fitnah kefakiran serta fitnah Al-Masih Ad-

Dajjal.” (Muttafaqqun ‘alaih)1 

Doa ini merupakan isyarat dari Nabi صلى الله عليه وسلم bahwa pada 

kekayaan ada fitnah dan pada kemiskinan juga 

terdapat fitnah. 

2. Pujian bukan hanya pada kemiskinan, 

malinkan kekayaan juga dipuji. 

Allah جل جلاله berfirman di dalam Alquran, 

نَ  رِِ وَالَْْيِْْ فِت ْ لُوكُمْ بِِلشَّ نَا تُ رْجَعُونَ كُلُّ نَ فْسٍ ذَائقَِةُ الْمَوْتِ وَنَ ب ْ  ةً وَإلِيَ ْ

“Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Kami akan 

menguji kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai 

cobaan (yang sebenar-benarnya). Dan hanya kepada Kamilah 

kamu dikembalikan.” (QS. Al-Anbiya’ : 35) 

 
1  HR. Bukhari no. 6375 dan HR. Muslim no. 589 
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Sebagian ahli tafsir menyatakan bahwa di antara ujian 

yang berupa keburukan adalah ujian dengan 

kemiskinan, kekurangan, sakit, dan musibah; adapun 

ujian berupa kebaikan yaitu dengan kekayaan, 

kesehatan, kenikmatan, dan anugerah dari Allah جل جلاله. 

Dalam ayat di atas, seakan-akan Allah mengabarkan 

bahwa semua manusia yang hidup akan mati, dan 

sesungguhnya apa yang kita hadapai baik itu berupa 

kesulitan dan kemudahan, kesempitan dan 

kelapangan, dan kemiskinan dan kekayaan 

merupakan ujian yang kita akan dikembalikan kepada 

Allah جل جلاله dan akan dimintai pertanggungjawaban 

terkait sikap kita menghadapi ujian tersebut. 

Oleh karenanya Umar bin Khattab dalam sebuah 

pertakaannya yang indah mengatakan, 

لغنَ والفقر مطيتان لا أبِلي أيهما ركبت, والفقر والغنَ ابتلاء من الله  
  تعالى لعبده

“Kekayaan dan kemiskinan adalah dua tunggangan (yang 

pasti akan ditunggangi salah satunya –pent), dan aku tidak 

peduli yang mana aku tunggangi. Kemiskinan dan kekayaan 

hanyalah ujian dari Allah جل جلاله kepada hambaNya.” 

Oleh karenanya pemahaman sebagian orang yang 

menganggap bahwasanya ujian itu hanyalah berupa 

kemiskinan dan kekayaan bukanlah ujian adalah 
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pemahaman yang keliaru. Dan dalam hal ini Allah جل جلاله 

membantah anggapan tersebut melalui firmanNya di 

dalam Alquran, 

نْسَانُ إِذَا مَا ابْ تَلَاهُ ربَُّهُ فأََكْرَمَهُ وَنَ عَّمَهُ فَ يَ قُولُ رَبِِّ أَكْرَمَنِ ) ا الِْْ (  15فأََمَّ
ا إِذَا مَا  ... ( 16ابْ تَلَاهُ فَ قَدَرَ عَلَيْهِ رزِْقَهُ فَ يَ قُولُ رَبِِّ أَهَانَنِ )وَأمََّ   كَلاَّ

(17 ) 

“Adapun manusia apabila Tuhannya mengujinya lalu dia 

dimuliakan-Nya dan diberi-Nya kesenangan, maka dia 

akan berkata: “Tuhanku telah memuliakanku”. Adapun 

bila Tuhannya mengujinya lalu membatasi rezekinya maka 

dia berkata: “Tuhanku menghinakanku”. Sekali-kali tidak 

(demikian).” (QS. Al-Fajr : 15-16) 

Dari sini kemudian kita menyampaikan 

pembahasan yang sering disampaikan oleh para 

ulama, yaitu manakah yang lebih utama antara orang 

kaya yang bersyukur dengan orang miskin yang 

bersabar? Kata para ulama di antaranya adalah 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah 

mengatakan bahwa yang paling afdhal (utama) di 

antara keduanya adalah yang paling bertakwa, 

sebagaimana firman Allah جل جلاله, 

 ( 13) إِنَّ أَكْرَمَكُمْ عِنْدَ اللََِّّ أتَْ قَاكُمْ 
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“Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi 

Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu.” (QS. 

Al-Hujurat : 13) 

Jika seseorang dengan kekayaannya menjadi 

seseorang yang bersyukur, rajin beribadah kepada 

Allah جل جلاله, maka dia telah mencapai derajat takwa yang 

lebih tinggi daripada seorang yang miskin bersabar, 

maka dia lebih utama di sisi Allah جل جلاله. Dan demikian 

pula sebaliknya, jika seorang yang miskin mencapai 

derajat takwa tertinggi dengan kesabarannya melebih 

daripada orang kaya yang bersyukur maka dia lebih 

utama di sisi Allah جل جلاله. 

Akan tetapi tatkala kita disuruh memilih menjadi 

orang kaya yang bersyukur atau miskin yang bersabar, 

maka pasti kita akan memilih menjadi orang kaya 

yang bersyukur. Akan tetapi ketahuilah bahwa 

kebanyak orang diuji dengan kekayaan tidak lulus, 

dan sebaliknya kebanyakan orang yang diuji dengan 

kemiskinan bisa lulus. Oleh karenanya tatkala 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم melihat penghuni surga, beliau melihat 

kebanyak penghuninya adalah orang-orang miskin. 

Maka jika Anda adalah orang yang miskin, 

bersyukurlah kepada Allah جل جلاله, karena bisa jadi 

kemiskinan itu mengantarkan Anda surga Allah جل جلاله. 
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Kenyataannya, kesabaran seseorang menghadapi 

kemiskinan itu lebih mudah daripada kesabaran 

seseorang menghadapi kekayaan. Dan ini telah 

diisyaratkan dalam hadits-hadits Nabi dan juga 

firman Allah جل جلاله. Di antaranya adalah firman Allah جل جلاله, 

 ( 8وَإِنَّهُ لُِِبِِ الَْْيِْْ لَشَدِيدٌ )

“Dan sesungguhnya dia (manusia) sangat bakhil karena 

cintanya kepada harta.” (QS. Al-‘Adiyat : 8) 

بُّونَ الْمَالَ حُبًّا جًََّا )  ( 20وَتُُِ

“Dan kamu mencintai harta benda dengan kecintaan yang 

berlebihan.” (QS. Al-Fajr : 20) 

Cinta terhadap harta adalah ssifat manusiawi. Dan 

kita sadari bahwa harta itu manis, sehingga terkadang 

seseorang rela bekerja 24 jam sehari hanya untuk 

meraih harta. Dan apabila seseorang telah mersakan 

manisnya harta, maka dia akan semakin terdorong 

untuk terus mencari harta. 

Dan Nabi صلى الله عليه وسلم telah mengingatkan bahwa fitnahnya 

umat ini adalah harta. Dalam sebuah hadits beliau صلى الله عليه وسلم 

bersabda, 

الُ 
َ

تِِ الم نَةُ أمَُّ نَةً وَفِت ْ ةٍ فِت ْ  إِنَّ لِكُلِِ أمَُّ
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“Sesungguhnya setiap ummat itu memiliki fitnah dan fitnah 

ummatku adalah harta.” (HR. Tirmidzi no. 2336) 

Dalam hadits yang lain Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda, 

فَ وَاللََِّّ لَا الفَقْرَ أَخْشَى عَلَيْكُمْ، وَلَكِنْ أَخَشَى عَلَيْكُمْ أَنْ تُ بْسَطَ عَلَيْكُمُ  
نْ يَا كَمَ  لَكُمْ الدُّ فَ تَ نَافَسُوهَا كَمَا تَ نَافَسُوهَا ، ا بُسِطَتْ عَلَى مَنْ كَانَ قَ ب ْ

هُمْ   وَتُُلِْكَكُمْ كَمَا أَهْلَكَت ْ

“Sungguh demi Allah, bukanlah kefakiran yang aku 

khawatirkan dari kalian. Akan tetapi yang aku 

khawatirkan atas kalian adalah bila kalian telah 

dibukakan (harta) dunia sebagaimana telah dibukakan 

kepada orang-orang sebelum kalian lalu kalian berlomba-

lomba untuk memperebutkannya sebagaimana mereka 

berlomba-lomba untuk memperebutkannya, sehingga akhirnya 

harta dunia itu membinasakan kalian sebagaimana telah 

membinasakan mereka.” (HR. Bukhari no. 3158) 

Ketahuilah bahwa betapa banyak pertikaian dan 

permusuhan yang terjadi antara saudara, kerabat, 

bahkan seorang anak dan orang tuanya, yang 

disebabkan karena masalah harta. Ini adalah 

kenyataan yang ada. Karena hasad, cemburu, 

persaingan dalam bisnis, 

Sebagaimana telah kita sebutkan bahwa harta itu 

manis, akhirnya kita dapati fenomena yang sangat 
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menyedihkan. Ada sebagian orang yang dahulu rela 

meninggalkan pekerjaan haramnya demi Allah, 

kemudian menjalani kehidupan dengan hidup pas-

pasan karena Allah جل جلاله. Akan tetapi sering berjalannya 

waktu, dia akhirnya terfitnah dengan dunia, sehingga 

akhirnya dia kembali mencari harta dengan cara-cara 

yang haram setelah dia mampu bersabar atas apa 

yang dia tinggalkan sebelumnya. Sungguh ini adalah 

sebuah fenomena yang sangat menyedihkan. Oleh 

karenanya harta adalah tetap menjadi fitnah yang 

sangat besar bagi umat ini. 

Oleh karenanya sebagaimana telah kita katakan 

bahwa banyak orang lulus tatkala diuji dengan 

kemiskinan, dan sedikit yang bisa lulus tatkala diuji 

dengan kekayaan. Hal ini dikarenakan kecintaan 

seseorang terhadap harta. Bahkan betapa banyak 

orang yang akhirnya menjadi penyembah harta 

sebagaimana telah diisyaratkan oleh Nabi صلى الله عليه وسلم dalam 

haditsnya, 

الْمَِيصَةِ، إِنْ أعُْطِيَ رَضِيَ، تَعِسَ عَبْدُ الدِِينَارِ، وَعَبْدُ الدِِرْهَمِ، وَعَبْدُ 
 وَإِنْ لََْ يُ عْطَ سَخِطَ 

“Binasalah hamba dinar, dirham, hamba pakaian, jika 

diberi maka ia ridha jika tidak diberi maka ia mencela.” 

(HR. Bukhari no. 2887) 
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Rasulullah صلى الله عليه وسلم ingin mengatkan bahwa ada orang-

orang yang benar-benar menyembah harta, sehingga 

seluruh tindak tanduknya itu karena harta, kecintaan 

dan permusuhan dibangun di atas harta, bahkan 

mungkin keharaman rela dia lakukan demi untuk 

meraih harta. Dan orang yang seperti ini itu ada. Dan 

ketahuilah bahwa tatkala seseorang telah 

mendapatkan harta, maka terkadang bahkan 

seringnya mereka menjadi angkuh. Hal ini 

sebagaimana ditegaskan oleh Allah جل جلاله dalam 

firmanNya, 

نْسَانَ ليََطْغَى )  ( 7( أَنْ رَآهُ اسْتَ غْنََ )6كَلاَّ إِنَّ الِْْ

“Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-benar melampaui 

batas (zalim), karena dia melihat dirinya serba cukup 

(kaya).” (QS. Al-‘Alaq : 6-7) 

Oleh karenanya inilah sebab mengapa seseorang 

mudah untuk masuk ke dalam neraka karena harta, 

mereka tidak sabar dan tidak lulus dari fitnah dan 

ujian harta, karena tatkala harta mereka telah miliki 

maka mereka pun mereka angkuh dan merasa hebat 

serta merasa tidak butuh kepada orang lain sehingga 

akhirnya yang terjadi adalah kezaliman atau 

perendahan terhada orang lain. Dan ini semua adalah 

tabiat manusia, dan jika hal tersebut tidak dilawan 

dengan ayat-ayat dan hadits-hadits, maka orang yang 
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memilii harta yang banyak akan terbawa kepada sikap 

keangkuhan dan menzalimi orang lain, kecuali orang-

orang yang dirahmati oleh Allah جل جلاله. 

3. Ingatlah, bahwa memburu harta adalah 

sesuatu yang tidak akan pernah selesai dan 

tidak ada tujuan yang bisa dicapai. 

Seorang manusia yang mencari harta, dia akan 

senantiasa haus untuk meraih harta sebanyak-

banyaknya. Dan ini telah ditegaskan oleh Nabi صلى الله عليه وسلم 

dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Al-

Bukhari dan Imam Muslim. Dari Ibnu ‘Abbas 

radhiallahu ‘anhu, Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 

لابَْ تَ غَى  )وفي رواية: من ذهب( لَوْ كَانَ لِابْنِ آدَمَ وَادِيََنِ مِنْ مَالٍ 
اَبُ،  ُ عَلَى مَنْ تََبَ  ثََلثِاً، وَلَا يََْلََُ جَوْفَ ابْنِ آدَمَ إِلاَّ التُُّّ  وَيَ تُوبُ اللََّّ

“Sekiranya anak Adam memiliki harta sebanyak dua bukit 

(dalam riwayat yang lain: dua bukit bukit emas2), niscaya ia 

akan mencari untuk mendapatkan bukit yang ketiga, dan 

tidaklah perut anak Adam itu puas kecuali jika telah 

dipenuhi dengan tanah, dan Allah menerima taubat siapa 

saja yang bertaubat.” (Muttafaqun ‘alaih)3 

Dan Allah جل جلاله telah menegaskan hal yang sama dalam 

firmanNya, 
 

2  HR. Al-Bazzar no. 4433 
3  HR. Bukhari no. 6463 dan HR. Muslim no. 1048 
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 (2( حَتََّّ زُرْتُُُ الْمَقَابِرَ )1ألَْهاَكُمُ التَّكَاثُ رُ )

“Bermegah-megahan telah melalaikan kamu, sampai kamu 

masuk ke dalam kubur.” (QS. At-Takatsur : 1-2) 

Oleh karenanya kita dapati ada orang yang sudah tua 

rentan, akan tetapi masih sibuk memikirkan harta, 

padahal dia telah kaya raya dan usianya mungkin telah 

mencapai usian 70 tahun dimana seharusnya dia 

menikmati harta yang dia miliki, akan tetapi dia masih 

pusing. Akhirnya terkadang orang yang demikian 

tidak merasakan nikmatnya harta yang dia miliki 

tersebut, akan tetapi dia merasakan nikmat tatkala 

bisa mengumpulkan harta tersebut. Maka ingatlah 

bahwa harta itu manis, semakin dicicipi maka akan 

semakin mendorong orang yang mencicipinya untuk 

terus mencarinya, dan dia tidak akan berhenti ketika 

dia telah meninggal dunia dan dikuburkan ke dalam 

tanah. 

Oleh karenanya tatkala seseorang telah mengetahui 

bahwa pencarian harta tidak akan ada ujungnya, maka 

hendakanya dia memberikan batasan pada 

pencariannya tersebut. Sehingga jika ada sisa harta 

yang dia miliki, dia bisa menginfakkannya di jalan 

Allah جل جلاله. 
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4. Tatkala seseorang tergiru untuk merasakan 

manisnya dunia, dia harus sadar bahwa 

manisnya dunia tidak ada bandingannya 

dengan manisnya akhirat. 

Harta di dunia ini tidak ada bandingannya dengan 

kenikmatan di akhirat. Dan ketahuilah bahwa harta di 

sisi Allah جل جلاله tidaklah bernilai kecuali harta tersebut 

digunakan untuk bertakwa kepada Allah جل جلاله. Dalam 

sebuah hadits Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda, 

هَا شَرْبةََ   نْ يَا تَ عْدِلُ عِنْدَ اللََِّّ جَنَاحَ بَ عُوضَةٍ مَا سَقَى كَافِراً مِن ْ لَوْ كَانَتِ الدُّ
 مَاءٍ 

“Seandainya dunia itu di sisi Allah sebanding dengan sayap 

nyamuk, tentu Allah tidak mau memberi orang orang kafir 

walaupun hanya seteguk air.” (HR. Tirmidzi no. 2320) 

Maksud hadits ini adalah dunia ini tidak ada nilainya. 

Bahkan Allah جل جلاله dan Rasulullah صلى الله عليه وسلم memberi gambaran 

bahwasanya dunia ini tidak memiliki nilai meskipun 

hanya seperti sayap seekor nyamuk. Maka jika 

sekiranya dunia ini ada nilainya, maka Allah جل جلاله tidak 

akan memberikan dunia kepada orang kafir karena 

Allah جل جلاله pasti hanya akan memberikan dunia kepada 

orang yang beriman dan bertakwa, agar dengan dunai 

tersebut mereka orang-orang beriman bisa beribadah 
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kepada Allah جل جلاله. Akan tetapi tatkala diterangkan 

bahwa dunia itu tidak ada nilainya, maka Allah جل جلاله 

memberikan dunia ula kepada orang kafir. Oleh 

karenanya jangan sampai ada di antara kita yang 

terbetik dalam hatinya bahwa mengapa orang-orang 

kafir dan orang-orang yang bermaksiat kepada Allah 

hidupnya kaya raya sedangkan orang-orang yang 

beriman kebanyakan hidup miskin. Karena 

sesungguhnya jika dunia ini memiliki nilai, maka 

Allah tidak akan berikan kepada orang-orang kafir 

dan orang-orang yang bermaksiat kepada Allah. Akan 

tetapi karena dunia ini tidak ada nilainya, maka Allah 

juga berikan dunia kepada orang-orang kafir.  

Maka dari itu tidak bisa kita membandingkan 

antara kenikmatan dunia dan kenikmatan akhirat. 

Ketahuilah bahwa dunia sifatnya sementara, dan 

kenikmatan dunia itu memiliki tiga sifat, pertama 

adalah kenikmatannya seidkit; kedua adalah 

kenikmatannya sementara; ketiga adalah adalah 

kenikmatannya tidak sempurna dan tercampur hal-hal 

yang bisa merusak kelezatan nikmat tersebut. 

Sedangkan kenikmatan akhirat berbeda, sifatnya yang 

pertama adalah kenikmatannya sangat banyak; kedua 

adalah kenikmatannya kekal abadi; ketiga adalah 

kenikmatannya penuh dengan kesempurnaan. Oleh 
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karenanya ini menunjukkan bahwa kenikmatan dunia 

tidak dapat dibandingkan dengan kenikmatan akhirat. 

Dari sini, tatkala kita mencari harta, jangan 

letakkan harta itu di hati kita, akan tetapi kita letakkan 

harta tersebut di tangan kita yang bisa kita gunakan 

untuk bertakwa kepada Allah. Ingatlah bahwa harta 

itu bukan tujuan, melainkan harta itu hanyalah sarana. 

Oleh karenanya Allah جل جلاله menegaskan, 

نْ يَا  وَلَا تَ نْسَ نَصِيبَكَ مِنَ الدُّ

“Dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari 

(kenikmatan) duniawi.” (QS. Al-Qashash : 77) 

Ayat ini menegaskan bahwa harta itu boleh untuk 

dimiliki, akan tetapi dia bukanlah tujuan meliankan 

sebagai sarana. Imam Asy-Syafi’i mengatakan, 

 الدُنيا وَخافوا الفِتَناتَ ركَوا  إِنَّ للََِِّّ عِباداً فُطنَا

“Sesungguhnya ada di antara hamba-hamba Allah yang 

cerdas, mereka mencari dunia dan khawatir terhadap fitnah ” 

ا ليَسَت لَِِيٍِ وَطنَا نَظَروا فيها فَ لَمِا عَلِموا  أَنََّّ

“Mereka melihat kepada dunia, maka mereka sadari bahwa 

dunia itu bukan tempat hidup selama-lamanya. ” 

 صالِحَ الَأعمالِ فيها سُفُنا جَعَلوها لَُّةً وَاِتَََّّذوا
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“Maka mereka menjadikan dunia seperti lautan, dan 

menjadikan amal shalih di dunia sebagai perahu. ” 

Maka ingatlah bahwa dunia itu adalah sarana yang 

bisa mengantarkan seseorang menuju akhirat, dan 

bukan sebagai tujuan. Meskipun demikian, 

kebanyakan manusia beriman dengan apa yang 

mereka lihat. Sehingga tatkala berbicara tentang 

surga, mereka tidak tahu karena mereka belum 

pernah melihatnya. Karena keimanan mereka 

tergantung dengan apa yang mereka lihat, maka 

jadilah mereka orang-orang yang seperti Allah 

firmankan, 

نْ يَا )  ( 17وَالْْخِرَةُ خَيٌْْ وَأبَْ قَى ) (16بَلْ تُ ؤْثرُِونَ الِْيََاةَ الدُّ

“Tetapi kamu memilih kehidupan duniawi, sedang 

kehidupan akhirat adalah lebih baik dan lebih kekal.” (QS. 

Al-A’la : 16-17) 

Akan tetapi Allah جل جلاله tidak akan menampakkan satu 

kenikmatan akhirat pun di muka bumi ini 

sebagaimana firmanNya, 

فَلَا تَ عْلَمُ نَ فْسٌ مَا أُخْفِيَ لَهمُْ مِنْ قُ رَّةِ أَعْيٍُُ جَزاَءً بِاَ كَانوُا يَ عْمَلُونَ 
(17 ) 
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“Tak seorangpun mengetahui berbagai nikmat yang menanti, 

yang indah dipandang sebagai balasan bagi mereka, atas apa 

yang mereka kerjakan.” (QS. As-Sajdah : 17) 

Oleh karenanya tatkala Nabi صلى الله عليه وسلم mengabarkan bahwa 

shalat berjamaah itu 27 derajat lebih besar daripada 

shalat senidiran, maka kita katakan bahwa kalau 

sekiranya pahala shalat berjamaah itu diperlihatkan 

oleh Allah جل جلاله, maka semua orang akan shalat 

berjamaah, akan tetapi Allah tidak akan 

menampakkan itu semua. Sehingga kebanyakan di 

antara kita hanya beriman kepada apa yang kita lihat 

dan tidak yakin dengan janji-janji Allah جل جلاله, sehingga 

akhirnya kita mendahulukan dunia daripada akhirat, 

padahal akhirat lebih baik daripada dunia. 

5. Harta seseorang merupakan titipan Allah dan 

bukan milik seseorang secara mutlak. 

Harta yang kita miliki dan seluruh kenikmatan 

yang kita miliki hakikatnya dari Allah dan milik Allah, 

dan kita hanya menjadi tempat dititipnya nikmat 

tersebut. Allah جل جلاله berfirman, 

يعًا مِنْهُ إِ  مَاوَاتِ وَمَا في الْأَرْضِ جََِ رَ لَكُمْ مَا في السَّ نَّ في ذَلِكَ  وَسَخَّ
رُونَ )  ( 13لَْيََتٍ لقَِوْمٍ يَ تَ فَكَّ
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“Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit 

dan apa yang di bumi semuanya, (sebagai rahmat) dari-Nya. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang berfikir.” 

(QS. Al-Jatsiyah : 13) 

Ayat ini menjadi dalil bahwa seluruh harta adalah 

milik Allah, dan Allah-lah yang memberikannya 

kepada kita. Sehingga semua itu adalah titipan. 

Dalam ayat yang lain Allah جل جلاله berfirman, 

آمِنُوا بِِللََِّّ وَرَسُولهِِ وَأنَْفِقُوا مَِّا جَعَلَكُمْ مُسْتَخْلَفِيَُ فِيهِ فاَلَّذِينَ آمَنُوا  
  (7مِنْكُمْ وَأنَْ فَقُوا لَهمُْ أَجْرٌ كَبِيٌْ )

“Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan 

nafkahkanlah sebagian dari hartamu yang Allah telah 

menjadikan kamu menguasainya. Maka orang-orang yang 

beriman di antara kamu dan menafkahkan (sebagian) dari 

hartanya memperoleh pahala yang besar.” (QS. Al-Hadid : 

7) 

Allah-lah yang menjadikan kita dapat memiliki harta, 

akan tetapi pemilik yang sesungguhnya adalah Allah 

 .جل جلاله

Dalam ayat yang lain Allah جل جلاله lebih jelas menegaskan, 

 وَآتوُهُمْ مِنْ مَالِ اللََِّّ الَّذِي آتََكُمْ 
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“Dan berikanlah kepada mereka sebahagian dari harta 

Allah yang dikaruniakan-Nya kepadamu.” (QS. An-Nur : 

33) 

Di dalam ayat ini, harta itu langsung disandarkan 

kepada Allah yang menunjukkan bahwa sejatinya 

harta itu milik Allah جل جلاله. 

Perkara ini -yaitu keyakinan bahwa segala harta 

adalah milik Allah جل جلاله- telah dipahami oleh para 

sahabat. Bahkan dalam sebuah riwayat menjelaskan 

bahwa orang Arab badui pun paham akan perkara ini. 

Dari Anas bin Malik radhiallahu ‘anhu, beliau 

berkata, 

رَسُولِ اللََِّّ صَلَّى اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَعَلَيْهِ بُ رْدٌ نََْراَنٌّّ  كُنْتُ أمَْشِي مَعَ 
غَلِيظُ الِاَشِيَةِ، فأََدْركََهُ أَعْراَبٌّّ فَجَبَذَهُ بِردَِائهِِ جَبْذَةً شَدِيدَةً، حَتََّّ نَظَرْتُ  

قَدْ أثَ َّرَتْ بِِاَ حَاشِيَةُ   إِلَى صَفْحَةِ عَاتِقِ رَسُولِ اللََِّّ صَلَّى اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ 
دُ مُرْ لي مِنْ مَالِ اللََِّّ الَّذِي  ةِ جَبْذَتهِِ، ثََُّ قاَلَ: يََ مَُُمَّ البُْدِْ مِنْ شِدَّ
عِنْدَكَ، فاَلْتَ فَتَ إلِيَْهِ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ ثََُّ ضَحِكَ، ثََُّ أمََرَ  

 لَهُ بِعَطاَءٍ 

“Saya berjalan bersama Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 

Sallam, ketika itu beliau mengenakan kain (selendang –pent) 

Najran yang kasar ujungnya, lalu ada seorang Arab badui 
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(dusun) yang menemui beliau. Maka ditariknya kain 

Rasulullah dengan kuat hingga saya melihat permukaan bahu 

beliau membekas lantaran ujung selimut akibat tarikan 

Arab badui yang kasar. Arab badui tersebut berkata; 

“Wahai Muhammad, berikan kepadaku dari harta yang 

diberikan Allah padamu”, maka Rasulullah shallallahu 

'alaihi wa sallam menoleh kepadanya diiringi senyum serta 

menyuruh salah seorang sahabat untuk memberikan sesuatu 

kepadanya.” (HR. Bukhari no. 5809) 

Oleh karenanya dari sini saya ingin jelaskan 

bahwasanya harta yang kita miliki adalah titipan dari 

Allah جل جلاله dan bukan milik kita secara mutlak. Bukti 

akan hal ini sangat jelas tatkala kita tertimpa musibah, 

yaitu tatkala kita mengucapkan “Inna lillahi wa inna 

Ilaihi roji’un”. Kalimat ini mengandung keyakinan 

bahwa kita ini semua adalah milik Allah, dan akan 

kembali kepada Allah جل جلاله. Maka tatkala ada orang yang 

mengingkari akan hal ini –yaitu dia mendapatkan 

harta karena kelebihan dan kecerdasannya-, maka hal 

tersebut adalah kesalahan. Kita harus sadar bahwa 

kita hanya melakukan sebab, akan tetapi Allah-lah 

yang memberikan harta tersebut kepada kita, 

sehingga usaha kita bukanlah kunci datangnya rezeki 

melainkan Allah-lah yang menentukan adanya rezeki 

atau tidak. Oleh karenanya tidak ada ahli matematika 

yang mengatakan bahwasanya kecerdasan beebanding 
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lurus dengan kecerdasan. Tidak berarti orang yang 

kaya itu lebih pintar daripada orang miskin, karena 

sekali lagi bahwa rezeki itu dari Allah جل جلاله. Kita dapati 

ada orang yang bergelar professor atau doktor, akan 

tetapi dia miskin. Sedangkan di sisi lain kita dapati 

ada orang yang tidak sekolah namun kaya raya. Oleh 

karenanya kecerdasan tidak berbanding lurus dengan 

kekayaan. 

Yang ingin kita tegaskan disini adalah harta itu 

adalah milik Allah, dan Allah-lah yang mengatur 

bagaimana harta tersebut bisa sampai kepada kita. 

Kita hanya menjalankan sebab, namun bukanlah 

kecerdasaan kita yang mengharuskan harta tersebut 

datang. Oleh karenanya tatkala Qarun dengan begitu 

bangganya memiliki harta yang begitu banyak, dia 

bersikap sombong. Sampai-sampai Allah جل جلاله 

mengabadikan perkataannya tersebut di dalam 

Alquran. Allah جل جلاله berfirman, 

اَ أوُتيِتُهُ عَلَى عِلْمٍ عِنْدِي أوََلََْ يَ عْلَمْ أَنَّ اللَََّّ قَدْ أَهْلَكَ مِنْ قَ بْلِهِ مِنَ   قاَلَ إِنََّّ
وَ أَشَدُّ مِنْهُ قُ وَّةً وَأَكْثَ رُ جََْعًا وَلَا يُسْأَلُ عَنْ ذُنوُبِِِمُ  الْقُرُونِ مَنْ هُ 

 ( 78الْمُجْرمُِونَ )

“Qarun berkata: “Sesungguhnya aku hanya diberi harta itu, 

karena ilmu yang ada padaku”. Dan apakah ia tidak 
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mengetahui, bahwasanya Allah sungguh telah membinasakan 

umat-umat sebelumnya yang lebih kuat daripadanya, dan 

lebih banyak mengumpulkan harta? Dan tidaklah perlu 

ditanya kepada orang-orang yang berdosa itu, tentang dosa-

dosa mereka.” (QS. Al-Qashash : 78) 

Qarun lupa bahwa sesungguhnya Allah-lah yang 

memberikan harta itu kepadanya, dan bukan karena 

ilmu dan kecerdasannya. 

Demikian juga kisah tentang tiga orang dari Bani 

Israil yang memiliki penyakit baros, kudis dan buta. 

Kemudian datanglah malaikat menyembuhkan 

penyakit mereka dan berdoa kepada Allah sehingga 

mereka memiliki harta yang banyak. Setelah mereka 

sembuh, malaikat tersebut datang kepada mereka 

pada waktu yang lain dalam kondisi sebagaimana tiga 

orang Bani Israil ini sebelumnya (memiliki penyakit). 

Tatkala malaikat datang kepada orang yang buta dan 

ditanya tentang harta yang ia dapatkan, maka orang 

buta tersebut mengatakan bahwa harta itu dari Allah 

 Akan tetapi tatkala malaikat mendatangi orang .جل جلاله

yang memiliki penyakit kudis dan baros (albino) dan 

bertanya kepada mereka tentang harta yang mereka 

miliki, maka mereka menjawab, 

اَ وَرثِْتُ هَذَا الْمَالَ كَابِراً عَنْ كَابِرٍ   إِنََّّ
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“Sesungguhnya aku mewarisi harta ini dari nenek moyangku 

yang kaya.” (HR. Muslim no. 2964) 

Inilah sebagian kisah orang-orang yang kufur kepada 

nikmat Allah جل جلاله, dan orang-orang seperti ini dicela 

oleh Allah جل جلاله. 

Oleh karenanya perkara yang semakin 

menunjukkan bahwa harta itu hakikatnya bukan milik 

kita melainkan milik Allah جل جلاله adalah tatkala kita 

meninggal dunia, maka harta kitapun langsung masuk 

dalam hukum Allah جل جلاله (hukum waris). Di antara dalil 

bahwasanya harta itu bukan milik kita adalah 

kenikmatan yang kita dapatkan tidak bisa kita 

salurkan tanpa aturan. Tatkala kita merasa bahwa 

harta adalah titipan dari Allah جل جلاله, maka kita harusnya 

sadar bahwa tatkala kita bermuamalah dengan titipan 

tersebut, maka harus sesuai dengan aturan yang 

memberikan titipan. Contohnya adalah jasad kita, 

ketahuilah bahwa jasad kita ini adalah nikmat dari 

Allah جل جلاله. Akan tetapi tidak boleh seseorang merusak 

jasadnya dengan seenaknya. Dan ingatlah bahwa 

setiap nikmat itu akan diertanggungjawabkan kelak. 

Dan Allah جل جلاله telah berfirman, 

كُمُ الضُّرُّ فإَِليَْهِ تََْأَرُونَ )وَمَا بِكُمْ مِنْ نعِْمَ   ( 53ةٍ فَمِنَ اللََِّّ ثََُّ إِذَا مَسَّ
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“Dan apa saja nikmat yang ada pada kamu, maka dari 

Allah-lah (datangnya), dan bila kamu ditimpa oleh 

kemudharatan, maka hanya kepada-Nya-lah kamu meminta 

pertolongan.” (QS. An-Nahl : 53) 

 ( 8ثََُّ لتَُسْألَُنَّ يَ وْمَئِذٍ عَنِ النَّعِيمِ )

“Kemudian kamu pasti akan ditanyai pada hari itu tentang 

kenikmatan (yang kamu megah-megahkan di dunia itu).” 

(QS. At-Takatsur : 8) 

Oleh karenanya jika ada orang yang merusak 

tubuhnya hingga meninggal dunia, maka dia akan 

diazab oleh Allah جل جلاله. Dalam hadits Abu Hurairah 

radhiallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 

جَهَنَّمَ يَتَُّدََّى فِيهِ خَالِدًا مَنْ تَ رَدَّى مِنْ جَبَلٍ فَ قَتَلَ نَ فْسَهُ، فَ هُوَ في نََرِ 
اهُ   هُ في يَدِهِ يَ تَحَسَّ ى سًُُّا فَ قَتَلَ نَ فْسَهُ، فَسُمُّ مُُلََّدًا فِيهَا أبََدًا، وَمَنْ تََُسَّ
في نََرِ جَهَنَّمَ خَالِدًا مُُلََّدًا فِيهَا أبََدًا، وَمَنْ قَ تَلَ نَ فْسَهُ بَِِدِيدَةٍ، 

  يَََأُ بِِاَ في بَطْنِهِ في نََرِ جَهَنَّمَ خَالِدًا مُُلََّدًا فِيهَا أبََدً فَحَدِيدَتهُُ في يَدِهِ 

“Barangsiapa menjatuhkan diri dari gunung, hingga 

membunuh jiwanya (bunuh diri), maka ia akan jatuh ke 

neraka jahannam secara terus menerus, ia kekal serta abadi 

di dalamnya selama-lamanya. Barangsiapa menegak racun, 

hingga meninggal dunia, maka racun tersebut akan berada di 
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tangannya, dan ia akan menegaknya di neraka jahannam, ia 

kekal serta abadi di dalamnya selama-lamanya. Dan barang 

siapa bunuh diri dengan (menusuk dirinya dengan) besi, 

maka besi itu akan ada di tangannya, dengannya ia akan 

menghujamkan ke perutnya di neraka jahannam, ia kekal 

dan abadi di dalamnya selama-lamanya.” (HR. Bukhari 

no. 5778) 

Oleh karenanya tatkala seseorang mengetahui bahwa 

titipan harta tersebut dari Allah جل جلاله, maka seseorang 

mengelola titipan tersebut dengan aturan Allah جل جلاله. 

Aturannya pun sangat mudah, karena ada dua 

pertanyaan yang akan Allah جل جلاله tanyakan kepada 

seseorang dari setiap harta yang dimiliki. Pertanyaan 

tersebut adalah dari mana harta itu didapakan dan 

kemanakan harta itu dibelanjakan (digunakan). 

Pertanyaan pertama –yaitu dari mana harta 

didapatkan- ini telah banyak membinasakan banyak 

orang. Allah akan bertanya secara detil tentang harta 

yang kita miliki, apakah itu semua didapatkan dengan 

cara yang halal atau haram, atau bahkan dari perkara 

yang syubhat. Dan ketahuilah bahwa sesungguhnya 

Allah جل جلاله tahu dari mana asal semua harta kita. Maka 

betapa banyak orang yang akan binasa tatkala Allah جل جلاله 

bertanya tentang dari mana harta itu didapatkan, dan 

orang-orang tatkala itu tidak bisa menjawab. 

Kalaupun sekiranya harta yang kita dapatkan halal 
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sepnuhnya dan disertai dengan bukti-bukti, maka 

pertanyaan selanjutnya adalah dimanakah harta itu 

dihabiskan. Sungguh pertanyaan kedua ini juga sangat 

sulit dan tidak jauh lebih mudah dari pertanyaan 

pertama. Kita akan ditanya kelak tentang kemakah 

harta itu dihabiskan, apakah dihabiskan dengan 

berfoya-foya? Ataukah dihabiskan untuk membeli 

barang yang tidak berguna? Ataukah digunakan untuk 

membeli barang-barang mewah untuk angkuh dan 

sombong? Ataukah dihabiskan di jalan Allah جل جلاله? 

Sungguh ini adalah pertanyaan yang berat yang akan 

ditujukan kepada setiap diri kita. 

Oleh karenanya tatkala kita menyadari bahwa harta 

kita itu adalah titipan dari Allah جل جلاله, maka gunakan 

dengan syarat kita bisa menjawab pertanayaan Allah 

 pada hari kiamat kelak, yaitu dari mana didapatkan جل جلاله

dan kemana harta tersbeut dibelanjakan. 

6. Syariat tidak menganjurkan kita miskin dan 

meninggalkan mencari harta. 

Ingatlah bahwa Allah جل جلاله telah berfirman, 

نْ يَا  وَلَا تَ نْسَ نَصِيبَكَ مِنَ الدُّ

“Dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari 

(kenikmatan) duniawi.” (QS. Al-Qashash : 77) 
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Dunia itu harus ada, dan tidak mungkin kita bisa 

menuju akhirat tanpa melalui dunia. Dunia harus kita 

miliki sebagai sarana untuk menantarkan kita kepada 

akhirat. 

Oleh karenanya terlalu banyak ayat yang 

menyebutkan tentang karunia Allah جل جلاله terhadap 

manusia dengan harta yang Allah anugerahkan 

kepada manusia. Di antaranya adalah firman Allah جل جلاله, 

يعًا ثََُّ اسْتَ وَى إِلَى السَّ  مَاءِ هُوَ الَّذِي خَلَقَ لَكُمْ مَا في الْأَرْضِ جََِ
 ( 29فَسَوَّاهُنَّ سَبْعَ سَُاَوَاتٍ وَهُوَ بِكُلِِ شَيْءٍ عَلِيمٌ ) 

“Dialah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi 

untuk kamu dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, 

lalu dijadikan-Nya tujuh langit. Dan Dia Maha Mengetahui 

segala sesuatu.” (QS. Al-Baqarah : 29) 

Ayat ini menunjukkan bahwasanya Allah جل جلاله telah 

memberikan karunia dalam rangka untuk memuji dan 

bersyukur kepada Allah جل جلاله. Maka jika sekiranya 

mengambil harta adalah sesuatu yang terhina, maka 

Allah جل جلاله tidak akan memuji diriNya dengan 

menyebutkan karunia yang Dia berikan kepada 

manusia. Karena pemberian Allah جل جلاله kepada hamba-

hambaNya adalah karunia. 

Dalam ayat yang lain Allah جل جلاله juga berfirman, 
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 (8لِتَُّكَْبُوهَا وَزيِنَةً وَيََْلُقُ مَا لَا تَ عْلَمُونَ )وَالْْيَْلَ وَالْبِغَالَ وَالِْمَِيَْ 

“Dan (Dia telah menciptakan) kuda, bagal dan keledai, agar 

kamu menungganginya dan (menjadikannya) perhiasan. Dan 

Allah menciptakan apa yang kamu tidak mengetahuinya.” 

(QS. An-Nahl : 8) 

Dan Allah جل جلاله melarang orang-orang yang 

mengharam-haramkan karunia Allah جل جلاله. Allah جل جلاله 

berfirman, 

قُلْ مَنْ حَرَّمَ زيِنَةَ اللََِّّ الَّتِِ أَخْرجََ لعِِبَادِهِ وَالطَّيِِبَاتِ مِنَ الرِزِْقِ قُلْ هِيَ  
نْ يَا خَالِصَةً يَ وْمَ الْقِيَ  لُ الْْيََتِ للَِّذِينَ آمَنُوا في الِْيََاةِ الدُّ امَةِ كَذَلِكَ نُ فَصِِ

 ( 32لقَِوْمٍ يَ عْلَمُونَ )

“Katakanlah: “Siapakah yang mengharamkan perhiasan 

dari Allah yang telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-

hamba-Nya dan (siapa pulakah yang mengharamkan) rezeki 

yang baik?” Katakanlah: “Semuanya itu (disediakan) bagi 

orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia, khusus 

(untuk mereka saja) di hari kiamat”. Demikianlah Kami 

menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-orang yang mengetahui.” 

(QS. Al-A’raf : 32) 

Dijelaskan oleh para ulama di antaranya adalah 

Syaikhul Islam Ibnu Taimyah rahimahullah, bahwa 

seluruh harta dan nikmat yang Allah ciptakan asalnya 
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untuk orang yang beriman. Mahfum mukhalaf dari 

ayat ini kata para ulama, bahwa harta dan kenikmatan 

itu pada dasarnya haram bagi orang kafir. Oleh 

karenanya setiap kenikmatan dan harta yang mereka 

cicipi di dunia ini akan diazab oleh Allah جل جلاله. Allah جل جلاله 

berfirman, 

نْ يَا  تُمْ طيَِِبَاتِكُمْ في حَيَاتِكُمُ الدُّ وَيَ وْمَ يُ عْرَضُ الَّذِينَ كَفَرُوا عَلَى النَّارِ أذَْهَب ْ
تُمْ تَسْتَكْبْوُنَ في وَاسْتَمْتَ عْتُمْ بِِاَ  فاَلْيَ وْمَ تَُْزَوْنَ عَذَابَ الْهوُنِ بِاَ كُن ْ

تُمْ تَ فْسُقُونَ )  ( 20الْأَرْضِ بِغَيِْْ الَِْقِِ وَبِاَ كُن ْ

“Dan (ingatlah) hari (ketika) orang-orang kafir dihadapkan 

ke neraka (kepada mereka dikatakan): ‘Kamu telah 

menghabiskan rezekimu yang baik dalam kehidupan 

duniawimu (saja) dan kamu telah bersenang-senang 

dengannya; maka pada hari ini kamu dibalasi dengan azab 

yang menghinakan karena kamu telah menyombongkan diri 

di muka bumi tanpa hak dan karena kamu telah fasik’.” 

(QS. Al-Ahqaf : 20) 

Berbeda dengan orang yang beriman, Allah جل جلاله berikan 

kenikmatan dan tidak memberikan azab kelak di 

akhirat karena mereka telah menggunakannya di 

dunia dengan tepat. Adapun orang kafir, setiap 

nikmat yang mereka rasakan akan dibalas dengan 
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azab karena kenikmatan yang mereka dapatkan 

digunakan untuk beribadah kepada selain Allah جل جلاله. 

Dalam ayat lain, Allah جل جلاله bahkan memerintahkan 

untuk mencari karnuianya. Allah جل جلاله berfirman, 

مَنَاكِبِهَا وكَُلُوا مِنْ رزِْقِهِ هُوَ الَّذِي جَعَلَ لَكُمُ الْأَرْضَ ذَلُولًا فاَمْشُوا في 
 (15وَإلِيَْهِ النُّشُورُ )

“Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, 

maka berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah 

sebahagian dari rezeki-Nya. Dan hanya kepada-Nya-lah 

kamu (kembali setelah) dibangkitkan.” (QS. Al-Mulk : 

15) 

Dari ayat ini semakin menegaskan bahwa Allah جل جلاله 

tidak melarang seseorang mencari harta, melainkan 

sebagai motivasi seseorang untuk mencari harta. 

Hanya saja perlu untuk diingat bahwa kita akan 

dikembalikan kepada Allah جل جلاله. 

Dalam ayat yang lain Allah جل جلاله juga berfirman, 

فإَِذَا قُضِيَتِ الصَّلَاةُ فاَنْ تَشِرُوا في الْأَرْضِ وَابْ تَ غُوا مِنْ فَضْلِ اللََِّّ وَاذكُْرُوا اللَََّّ كَثِيْاً  
 (10لَعَلَّكُمْ تُ فْلِحُونَ )

“Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah 

kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan 
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ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung.” 

(QS. Al-Jum’ah : 10) 

Dalam sebagian ayat yang lain, Allah جل جلاله seakan-

akan memancing kita untuk berusaha mencari 

kenikmatannya. Allah جل جلاله berfirman, 

رَ الْبَحْرَ لتَِأْكُلُوا مِنْهُ لَِْمًا طَريًَّ وَتَسْتَخْرجُِوا مِنْهُ حِلْيَةً   وَهُوَ الَّذِي سَخَّ
تَ غُوا مِنْ فَضْلِهِ وَلَعَلَّكُمْ تَشْكُرُونَ  تَ لْبَسُونََّاَ وَتَ رَى الْفُلْكَ مَوَاخِرَ فِيهِ وَلتَِ ب ْ

(14 ) 

“Dan Dialah Allah yang menundukkan lautan (untukmu), 

agar kamu dapat memakan daripadanya daging yang segar 

(ikan), dan kamu mengeluarkan dari lautan itu perhiasan 

yang kamu pakai; dan kamu melihat bahtera berlayar 

padanya, dan supaya kamu mencari (keuntungan) dari 

karunia-Nya, dan supaya kamu bersyukur.” (QS. An-

Nahl : 14) 

Dalam ayat ini, kata  وَتَسْتَخْرجُِوا (istikhraj) maknanya 

membutuhkan usaha. Sehingga ayat ini 

mengisyaratkan bahwa ada usaha dalam mencari 

karunia Allah جل جلاله. 

Dan Rasulullah صلى الله عليه وسلم mencela orang-orang yang 

meminta-minta. Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 
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لَأَنْ يََْتَطِبَ أَحَدكُُمْ حُزْمَةً عَلَى ظَهْرهِِ، خَيٌْْ لَهُ مِنْ أَنْ يَسْأَلَ أَحَدًا،  
 فَ يُ عْطِيَهُ أوَْ يََنَْ عَهُ 

“Sungguh, seorang dari kalian yang memanggul kayu bakar 

dan dipikul di punggungnya, itu lebih baik baginya daripada 

dia meminta kepada orang lain, baik orang lain itu 

memberinya atau menolaknya.” (HR. Bukhari no. 2074) 

Bahkan dalam suatu hadits mekanjubkan yang 

diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam Adabul 

Mufrad, Imam Ahmad, dan Abu Daud, dari Anas bin 

Malik radhiallahu ‘anhu, Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 

اعَةُ وَفي يَدِ أَحَدكُِمْ فَسِيلَةٌ، فإَِنِ اسْتَطاَعَ أَنْ لَا تَ قُومَ حَتََّّ   إِنْ قاَمَتِ السَّ
 يَ غْرسَِهَا فَ لْيَ غْرسِْهَا 

“Apabila hari kiamat hendak ditegakkan, dan di tangan 

seseorang masih terdapat fashilah4, maka jika ia mampu 

menanamnya sebelum hari kiamat maka tanamlah.”5 

Ini adalah gambaran yang luar biasa dari Nabi صلى الله عليه وسلم 

tentang bagaimana agar seseorang senantiasa 

berusaha dan tidak pasrah. 

Dari sini kita pahami bahwasanya tidak mengapa 

seseorang mencari harta, bahkan dalil-dali di atas 

 
4  Sebagian ahli hadits mengatakan bahwa makna fashilah adalah benih kurma untuk ditanam. 
5  HR. Bukhari no. 479 dalam Al-Adabul Mufrad 
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merupakan dalil anjuran untuk berusaha. Terlebih 

lagi kalau harta yang kita miliki tersebut kita gunakan 

untuk dakwah di jalan Allah جل جلاله, pendidikan Islam, 

membangun masjid, dan sarana prasarana yang 

menunjang kegiatas umat Islam, maka tentu 

pahalanya sangat luar biasa. 

7. Keutamaan orang kaya. 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم telah bersabda yang disebutkan 

dalam hadits yang sahih, 

  نعِْمًا
َ

الِحُ للِْ  الُ الم الِحِ  مَرْءِ الصَّ  الصَّ

“Sebaik-baik harta adalah harta yang dimiliki oleh hamba 

yang salih (baik).” (HR. Ahmad no. 17798) 

Jika harta dimiliki oleh orang salih, maka itulah 

sebaik-baik harta. Alasannya adalah karena orang 

tersebut akan menyalurkan hartanya kepada hal-hal 

yang dicintai oleh Allah جل جلاله. 

Terlalu banyak dalil-dalil baik dari Alquran dan 

sunnah yang memerintahkan seseorang untuk 

berinfaq. Dan anjuran berinfaq tersebut secara 

otomatis menunjukkan bahwa pentingnya untuk 

menjadi orang kaya, karena jika seseorang tidak kaya, 

maka bagaimana bisa dia berinfaq? Di antara firman 
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Allah جل جلاله yang memerintahkan untuk berinfaq antara 

lain, 

أمَْوَالَهمُْ في سَبِيلِ اللََِّّ كَمَثَلِ حَبَّةٍ أنَْ بَ تَتْ سَبْعَ سَنَابِلَ  مَثَلُ الَّذِينَ يُ نْفِقُونَ 
بُ لَةٍ مِائَةُ حَبَّةٍ وَاللََُّّ يُضَاعِفُ لِمَنْ يَشَاءُ وَاللََُّّ وَاسِعٌ عَلِيمٌ  في كُلِِ سُن ْ

(261 ) 

“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang 

yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa 

dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada 

tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat gandakan 

(ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah 

Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui.” (QS. 

Al-Baqarah : 261) 

انْفِرُوا خِفَافاً وَثقَِالًا وَجَاهِدُوا بِِمَْوَالِكُمْ وَأنَْ فُسِكُمْ في سَبِيلِ اللََِّّ ذَلِكُمْ 
تُمْ تَ عْلَمُونَ )  ( 41خَيٌْْ لَكُمْ إِنْ كُن ْ

“Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa ringan 

maupun berat, dan berjihadlah kamu dengan harta dan 

dirimu di jalan Allah. Yang demikian itu adalah lebih baik 

bagimu, jika kamu mengetahui.” (QS. At-Taubah : 41) 

Kebanyakan ayat di dalam Alquran tatkala 

menyebutkan tentang jihad, Allah جل جلاله mendahulukan 

penyebutan jihad dengan harta daripada jihad dengan 
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jiwa (diri), kecuali hanya sedikit ayat yang 

didahulukan penyebutan jihad dengan jiwa daripada 

jihad dengan harta. Tidak setiap saat seseorang bisa 

berjihad dengan jiwanya, akan tetapi berjihad dengan 

harta bisa dilakukan setiap saat oleh seseorang. 

Oleh karenanya tidak heran kalau Nabi صلى الله عليه وسلم telah 

bersabda, 

: رَجُلٌ آتََهُ اللََُّّ مَالًا فَسُلِِطَ عَلَى هَلَكَتِهِ في   لَا حَسَدَ إِلاَّ في اثْ نَ تَيُِْ
 ُ ، وَرَجُلٌ آتََهُ اللََّّ  الِِكْمَةَ فَ هُوَ يَ قْضِي بِِاَ وَيُ عَلِِمُهَاالَِقِِ

“Tidak boleh mendengki kecuali terhadap dua hal; (terhadap) 

seorang yang Allah berikan harta lalu dia pergunakan harta 

tersebut di jalan kebenaran dan seseorang yang Allah berikan 

hikmah lalu dia mengamalkan dan mengajarkannya kepada 

orang lain.” (HR. Bukhari no. 73) 

Nabi صلى الله عليه وسلم mengabarkan bahwa hanya kepada dua jenis 

orang inilah yang boleh kita hasad kepadanya, yaitu 

orang yang berilmu dan orang yang menginfakkan 

hartanya di jalan Allah. Ketahuilah bahwa dakwah ini 

tidak mungkin berjalan dengan baik kecuali dengan 

adanya dua model orang ini. Oleh karenanya Allah جل جلاله 

dengan hikmahNya, tatkala Nabi صلى الله عليه وسلم memulai 

dakwahnya, maka Allah جل جلاله menikahkan Nabi صلى الله عليه وسلم 

dengan Khadijah radhiallahu ‘anhu yang kaya raya, 
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sehingga akhirnya harta yang dimiliki Khadijah 

diberikan seluruhnya kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم untuk 

berdakwah, sampai-sampai Nabi صلى الله عليه وسلم mengatakakan, 

 وَوَاسَتْنِِ بِاَلِهاَ إِذْ حَرَمَنِِ النَّاسُ 

“Dan dia (Khadijah) membantuku dengan hartanya tatkala 

manusia menutup diri dariku (tidak membantuku).” (HR. 

Ahmad no. 24908) 

Dan di antara hikmah Allah جل جلاله juga adalah diawal 

dakwah Nabi صلى الله عليه وسلم, yaitu yang pertama kali masuk Islam 

adalah Abu Bakar radhiallahu ‘anhu seorang saudagar 

yang kaya raya, yang membeli para budak yang disiksa 

termasuk Bilal bin Rabbah untuk dibebaskan. Oleh 

karenanya masalah harta bukanlah hal yang 

disepelakan, karena kepada merekalah –yaitu orang-

orang yang membelanjakan hartanya di jalan Allah- 

seseorang boleh hasad. 

Orang yang memilki harta dan digunakan di jalan 

Allah جل جلاله, maka dia akan banyak pahala yang akan dia 

raih dengan harta yang dia infakkan tersebut. Oleh 

karenanya disebutkan bahwa para sahabat dari 

kalangan fuqara’ Muhajirin cemburu kepada sahabat 

Anshar yang kaya raya. Dari Abu Hurairah 

radhiallahu ‘anhu, beliau berkata, 
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أَنَّ فُ قَراَءَ الْمُهَاجِريِنَ أتََ وْا رَسُولَ اِلله صَلَّى اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، فَ قَالُوا:  
رَجَاتِ الْعُلَى، وَالنَّعِيمِ الْمُقِيمِ، فَ قَالَ: »وَمَا   ثوُرِ بِِلدَّ ذَهَبَ أَهْلُ الدُّ

قُونَ ذَاكَ؟« قاَلُوا: يُصَلُّونَ كَمَا نُصَلِِي، وَيَصُومُونَ كَمَا نَصُ  ومُ، وَيَ تَصَدَّ
قُ، وَيُ عْتِقُونَ وَلَا نُ عْتِقُ، فَ قَالَ رَسُولَ اِلله صَلَّى اُلله عَلَيْهِ   وَلَا نَ تَصَدَّ
ئًا تُدْركُِونَ بِهِ مَنْ سَبَ قَكُمْ وَتَسْبِقُونَ بِهِ مَنْ   وَسَلَّمَ: »أفََلَا أعَُلِِمُكُمْ شَي ْ

مِنْكُمْ إِلاَّ مَنْ صَنَعَ مِثْلَ مَا صَنَ عْتُمْ« بَ عْدكَُمْ؟ وَلَا يَكُونُ أَحَدٌ أفَْضَلَ 
وُنَ، وَتَُْمَدُونَ، دُبُ رَ   قاَلُوا: بَ لَى، يََ رَسُولُ اِلله قاَلَ: »تُسَبِِحُونَ، وَتُكَبِِْ
كُلِِ صَلَاةٍ ثَلَاثًَ وَثَلَاثِيَُ مَرَّةً« قاَلَ أبَوُ صَالِحٍ: فَ رَجَعَ فُ قَراَءُ الْمُهَاجِريِنَ  

عَ إِخْوَانُ نَا أهَْلُ الْأَمْوَالِ إِلَى رَسُ  ولِ اِلله صَلَّى اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، فَ قَالُوا: سَُِ
بِاَ فَ عَلْنَا، فَ فَعَلُوا مِثْ لَهُ، فَ قَالَ رَسُولِ اِلله صَلَّى اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: »ذَلِكَ  

 فَضْلُ اِلله يُ ؤْتيِهِ مَنْ يَشَاءُ«

“Orang-orang fakir Muhajirin datang menemui Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam sambil berkata; “Orang-orang 

kaya telah memborong derajat-derajat ketinggian dan 

kenikmatan yang abadi.” Rasulullah shallallahu ‘alaihi 

wasallam bertanya: “Apa maksud kalian?” Mereka 

menjawab: “Orang-orang kaya shalat sebagaimana kami 

shalat, dan mereka berpuasa sebagaimana kami berpuasa, 

namun mereka bersedekah dan kami tidak bisa 

melakukannya, mereka bisa membebaskan budak dan kami 
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tidak bisa melakukannya.” Maka Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam bersabda: “Maukah aku ajarkan kepada 

kalian sesuatu yang karenanya kalian bisa menyusul orang-

orang yang mendahului kebaikan kalian, dan kalian bisa 

mendahului kebaikan orang-orang sesudah kalian, dan tak 

seorang pun lebih utama daripada kalian selain yang berbuat 

seperti yang kalian lakukan?” Mereka menjawab; “Tentu, 

wahai Rasulullah?” Beliau bersabda: “Kalian bertasbih, 

bertakbir, dan bertahmid setiap habis shalat sebanyak tiga 

puluh tiga kali.” Abu shalih berkata; “Tidak lama 

kemudian para fuqara’ Muhajirin kembali ke Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata; “Ternyata teman-

teman kami yang banyak harta telah mendengar yang kami 

kerjakan, lalu mereka mengerjakan seperti itu” Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: “Itu adalah 

keutamaan Allah yang diberikan kepada siapa saja yang 

dikehendaki-Nya.” (Muttafaqun ‘alaih)6 

Lihatlah bagaimana semangatnya para sahabat 

berlomba-lomba dalam beramal salih. Mereka tidak 

cemburu kepada orang-orang kaya karena 

kekayaannya, akan tetapi karena orang-orang kaya 

bisa mendapatkan pahala yang tidak bisa didapatkan 

oleh para fuqara Muhajirin. Oleh karenanya orang 

yang memiliki harta yang banyak dan benar-benar dia 

gunakan di jalan Allah جل جلاله, maka dia bisa memborong 

 
6  HR. Bukhari no. 843 dan HR. Muslim no. 595, dengan lafadz Imam Muslim 
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pahala yang banyak di sisi Allah جل جلاله. Dan ingatlah pula 

bahwa Nabi صلى الله عليه وسلم telah bersabda, 

 خَيُْْ النَّاسِ أنَْ فَعُهُمْ للِنَّاسِ 

“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi 

manusia (lainnya).” (Shahihul Jami’ no. 3289) 

Dalam hadits yang lain Nabi صلى الله عليه وسلم mengatakan, 

أَحَبُّ النَّاسِ إِلَى اللََِّّ أنَْ فَعُهُمْ للِنَّاسِ , وَأَحَبُّ الْأَعْمَالِ إِلَى اللََِّّ سُرُورٌ 
تُدْخِلُهُ عَلَى مُسْلِمٍ , أوَْ تَكْشِفُ عَنْهُ كُرْبةًَ , أوَْ تَ قْضِي عَنْهُ دَيْ نًا , أوَْ  

 تَطْرُدُ عَنْهُ جُوعًا 
“Orang yang paling dicintai oleh Allah adalah yang paling 

bermanfaat bagi orang lain. Dan amalan yang paling dicintai 

oleh Allah adalah rasa senang (kebahagiaan) yang engkau 

masukkan kedalam seorang muslim, atau menghilangkan 

kesulitannya, atau melunaskan hutang-hutangnya, atau 

menghilangkan rasa laparnya.” (HR. Thabrani no. 861 

dalam Mu’jam Ash-Shaghir) 

8. Barangsiapa yang berinfak di jalan Allah جل جلاله, 

maka Allah جل جلاله akan menambahkan rezekinya. 

Allah berfirman dalam hadits qudsi, 

 أنَْفِقْ يََ ابْنَ آدَمَ أنُْفِقْ عَلَيْكَ 
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“Berinfaklah wahai anak cucu Adam, niscaya Aku akan 

berinfak kepadamu (memberi ganti).” (Muttafaqun ‘alaih)7 

Nabi صلى الله عليه وسلم juga bersabda, 

 مَا نَ قَصَتْ صَدَقَةٌ مِنْ مَالٍ 
“Sedekah itu tidak akan mengurangi harta.” (HR. Muslim 

no. 2588) 

Tentu dalam perkara ini memerlukan keimanan. Oleh 

karenanya Allah جل جلاله mencela sifat pelit. Dan kalau kita 

perhatikan, di dunia ini orang Islam kaya itu banyak, 

akan tetapi yang pelit juga banyak. Oleh karenanya 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 

حُّ  يَاَنُ في قَ لْبِ عَبْدٍ أبََدًاوَلَا يََْتَمِعُ الشُّ   وَالِْْ

“Dan tidak akan berkumpul sikap kikir dan keimanan 

dalam hati seorang hamba selamanya.” (HR. An-Nasa’i 

no. 3110) 

Maka seseorang yang pelit dengan hartanya 

menunjukkan bahwa imannya terhadap hari akhirat 

tidak beres. Karena meskipun Nabi صلى الله عليه وسلم telah 

mengatakan, “Sedekah itu tidak akan mengurangi harta”, 

mereka tetap tidak yakin sehingga mereka hanya 

menyimpan-nyimpan harta karena rasa pelit. 

 
7  HR. Bukhari no. 5352 dan HR. Muslim no. 993 
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Oleh karenanya yang mengkhawatirkan bagi kita 

adalah banyaknya orang-orang kaya namun pelit. Dan 

karena hal ini pula ada seorang ahli ilmu yang menulis 

kitab berjudul Al-Bukhala’, yaitu kitab yang 

menceritakan kisah orang-orang pelit. 

Oleh karenanya cabalah lihat bagaimana 

dermawannya para sahabat. Contohnya adalah 

Abdurrahman bin ‘Auf radhiallahu ‘anhu, yang 

pernah menangis karena takut hartanya 

menghalanginya masuk surga, padahal Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

telah mengatakan bahwa dia termasuk penghuni 

surga. Akan tetapi beliau menangi karena takut 

terlambat masuk ke dalam surga karena hisab yang 

begitu banyak atas hartanya, sementara sahabat-

sahabatnya yang lain telah masuk terlebih dahulu. 

Kita tahu bahwa Abdurrahman bin ‘Auf adalah 

seorang saudagar kayak yang datang dari Mekkah ke 

Madinah dalam keadaan miskin. Tatkala 

dipersaudarkan oleh Rasulullah صلى الله عليه وسلم dengan Sa’ad bin 

Rabi’, ia ditawarkan separuh dari harta Sa’ad bin 

Rabi’, akan tetapi Abdurrahman bin ‘Auf memilih 

untuk ditunjukkan pasar agar ia bisa berdagang. 

Akhirnya Abdurrahman bin ‘Auf pun berdagang hari 

demi hari hingga akhirnya menjadi saudagar yang 

kaya raya lagi, dan akhirnya menikahi wanita Anshar. 

Abdurrahman bin ‘Auf adalah orang yang terkenal 
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sangat kaya dan senang berinfaq, bahkan semakin dia 

berinfaq maka semakin Allah جل جلاله memberikan 

kekayaan kepadanya. Disebutkan oleh Al-Hafidz 

Ibnu Hajar dalam Fathul Bari bahwa Abdurrahman 

bin ‘Auf memiliki empat orang istri, dan tatkala 

beliau meninggal diberikan warisan bagi satu orang 

istri sebanyak 100.000 dinar. Dan jika kita hitung-

hitung dari hukum waris, maka istri mendapatkan 

1/8 dari harta suami. Maka jika total warisan yang 

didapatkan oleh keempat istri Abdurrahman bin ‘Auf 

adalah 400.000 dinar, dan angka tersebut adalah 1/8 

dari harta Abdurrahman bin ‘Auf. Sehingga total 

harta Abdurrahman bin ‘Auf adalah 3.200.000 dinar. 

Akan tetapi ketahuilah, meskipun Abdurrahman bin 

‘Auf memiliki harta yang banyak, ia tidak pernah 

merasa percaya diri dan ujub atas apa yang dia 

infakkan. Berbeda dengan sebagian orang yang 

tatkala memberikan infaq, dia senantiasa mengungkit-

ngungkit jasanya. Akan tetapi Abdurrahman bin ‘Auf 

berinfaq semata-mata karena Allah جل جلاله. Sampai-sampai 

suatu saat Sa’ad bin Jubair pernah melihat ada orang 

yang tawaf di Ka’bah yang setiap dia bertawaf orang 

tersebut berdoa, 

 ، اللَّهُمَّ قِنِِ شُحَّ نَ فْسِياللَّهُمَّ قِنِِ شُحَّ نَ فْسِي
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“Ya Allah jauhkan aku dari sifat pelit, Ya Allah jauhkan 

aku dari sifat pelit.” 

Sa’ad bin Jubair tatkala mendengarkan doa tersebut 

menyangkan bahwa apakah orang tersebut adalah 

orang yang pelit sehingga dia harus berdoa seperti 

itu? Akan tetapi seteleh dicari tahu, ternyata orang 

tersebut adalah Abdurrahman bin ‘Auf yang terkenal 

suka berinfaq. 

 Inilah beberapa perkara yang bisa kita bahas 

dalam pembahasan kesempatan kali ini. Intinya 

adalah harta bukanlah hal yang tersecela, justru sangat 

dianjurkan dalam syariat jika seseorang yang memiliki 

harta, kemudian harta tersebut digunakan di jalan 

Allah جل جلاله, sehingga hal tersebut akan menaikkan 

derajatnya di akhirat kelak. Akan tetapi orang-orang 

yang memiliki harta namun digunakan pada perkara-

perkara yang sia-sia dan tidak diridhai oleh Allah جل جلاله, 

maka harta tersebut akan mendatangkan kecelakaan 

baginya di akhirat kelak. Wallahu a’lam bisshawab. 


